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Abstrak

Penelitian penerapan model pembelajaran Kooperatif Snowball Throwing bertujuan untuk: (1)
meningkatkan kemampuan kognitif siswa kelas X MIA 1 di SMAN 1 Sukoharjo pada materi Fluida Tak
Bergerak tahun pelajaran 2014/2015, (2) meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas X MIA 1 di SMAN 1
Sukoharjo pada materi Fluida Tak Bergerak tahun pelajaran 2014/2015.

Metode yang digunakan pada penelitian yaitu metode Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action

Research) dengan model Kurt Lewin dan model Kolaboratif yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus
diawali tahap persiapan kemudian dilanjutkan tahap pelaksanaan siklus yang terdiri dari perencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas X MIA 1 di
SMAN 1 sebanyak 40 siswa dengan penelitian dikhususkan pada materi pokok Fluida Tak Bergerak. Data
diperoleh melalui pengamatan, wawancara dengan guru, ulangan harian, angket dan kajian dokumen. Teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik kualitatif didukung data kuantitatif.
Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa: (1) Penerapan model pembelajaran Kooperatif Snowball
Throwing dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada materi Fluida Tak Bergerak kelas X MIA 1 di
SMAN 1 Sukoharjo. Ketuntasan belajar meningkat, pada siklus | sebesar 57,50% dan siklus 11 sebesar 82,50%.
Rata-rata hasil belajar siswa juga meningkat, pada siklus | sebesar 68,75 dan pada siklus Il sebesar 78,63. (2)
Penerapan model pembelajaran Kooperatif Snowball Throwing dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada
materi Fluida Tak Bergerak kelas X MIA 1 di SMAN 1 Sukoharjo. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan
aktivitas belajar pada pra siklus, siklus | dan siklus Il. Dari indikator aktivitas yang ditentukan diperoleh hasil
sebagai berikut: (a) Siswa memperhatikan penjelasan guru/teman diperoleh hasil pra siklus 67,50 %, siklus |
74,49 %, siklus 11 96,65 %, (b) Siswa membaca buku Fisika/LKS diperoleh hasil pra siklus 50 %, siklus | 62,92
%, siklus 11 92,92 %, (c) Siswa bertanya kepada guru jika ada hal yang kurang jelas diperoleh hasil pra siklus 10
%, siklus | 33,75 %, siklus Il 38,33 %, (d) Siswa berpartisipasi menjawab pertanyaan yang diberikan oleh siswa
dari kelompok lain dalam model Kooperatif Snowball Throwing diperoleh hasil pra siklus 0 %, siklus I 86,25
%, siklus 11 93,75 %, (e) Siswa berani memberikan tanggapan/sanggahan atas pendapat teman diperoleh hasil pra
siklus 37,50 %, siklus | 44,17 %, siklus Il 52,67 %, (f) Siswa memberikan pendapat/saran untuk memecahkan
masalah dalam diskusi kelompok diperoleh hasil pra siklus 0%, siklus | 64,58 %, siklus 1l 83,75 %, (g) siswa
menulis hasil pemecahan masalah dalam diskusi diperoleh hasil pra siklus 0%, siklus | 65 %, siklus Il 92,67 %,
(h) siswa mencatat materi yang disampaikan oleh guru diperoleh hasil pra siklus 62,50 %, siklus | 85 %, siklus 11
96,25 %, dan (i) siswa berpartisipasi merumuskan pertanyaan yang relevan dengan tema dalam model
Kooperatif Snowball Throwing diperoleh hasil pra siklus 0%, siklus | 65,42 %, siklus 11 94,17 %.

Kata kunci : model pembelajaran kooperatif Snowball Throwing , kemampuan kognitif, aktivitas belajar.

Fisika berhakekat pada proses dan produk dan

1. Pendahuluan cenderung bersifat abstrak dan dalam bentuk

pengetahuan fisik dan logika matematik.. Dalam

Pelajaran Fisika merupakan salah satu hal ini, guru Fisika berperan penting untuk
mata pelajaran yang diberikan pada jenjang mengatasi  hal tersebut, salah satunya dengan
pendidikan di sekolah menengah. Menurut pendapat memilih model pembelajaran yang tepat agar tujuan
Ida Purwati (2012: 4) karakteristik pembelajaran pembelajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai.

L
Penerapan Pembelajaran Kooperatif ... Dyane Putriera Anggraeni’, Sutadi Waskito?, Ahmad Fauzi®


mailto:p.dyaneputri@gmail.com
mailto:fauziuns@gmail.com

Prosiding Seminar Nasional Fisika dan Pendidikan Fisika (SNFPF) Ke-6 2015 254

Volume 6 Nomor 1 2015 ISSN : 2302-7827

SMAN 1 Sukoharjo merupakan salah satu
sekolah menengah atas negeri yang menerapkan
kurikulum 2013 (K-13) dan telah terakreditasi A di
Sukoharjo. Kendati demikian, kenyataan yang
dihadapi dilapangan terkait dengan hasil belajar
siswa kelas X MIA SMAN 1 Sukoharjo pada
umumnya mengalami kesulitan untuk pencapaian
nilai lulus (mencapai KKM) pada mata pelajaran
Fisika. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata
pelajaran Fisika adalah 75, dan ketuntasan belajar
yang ditetapkan 75%. Kelas X MIA di SMAN 1
Sukoharjo terdiri dari 7 kelas. Dari ketujuh kelas X
MIA tersebut, menurut observasi awal kelas X MIA
1 merupakan kelas yang nilainya terendah dibanding
keenam kelas X MIA lainnya.

Dalam proses pembelajaran di dalam kelas
pada mata pelajaran Fisika kelas X MIA 1 SMAN 1
Sukoharjo masih banyak yang pasif. Berdasarkan
hasil observasi awal, hanya 10% siswa yang berani
bertanya pada guru saat pelajaran berlangsung,
banyak siswa yang mengobrol dengan teman dan
bermain  handphone.  Kondisi  ini  sangat
mempengaruhi pada rendahnya nilai rata-rata
ulangan harian. Sedangkan dari hasil observasi awal,
ketuntasan belajar bab Elastisitas dari 40 siswa kelas
X MIA 1 yang mengikuti tes hanya 17 siswa
(42,5%) vyang dinyatakan tuntas, ini berarti
ketuntasan belajar di kelas sesuai yang telah
ditetapkan sekolah adalah kurang.

Alternatif model pembelajaran diantaranya
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
atau dengan mengarahkan siswa belajar secara
berkelompok. Namun, pada kenyataannya didapat
bahwa model pembelajaran yang digunakan guru
kurang bermakna dan lingkungan belajar kurang
mendukung sehingga menyebabkan rendahnya
aktivitas (siswa menjadi pasif) dan rendahnya
ketuntasan hasil belajar siswa.

Dari kenyataan tersebut, dipilih model
pembelajaran kooperatif Snowball Throwing . Lubna
Almenoar (2014) menyatakan model pembelajaran
ini melatih siswa untuk lebih tanggap menerima
pesan dari siswa lain dalam bentuk bola salju yang
terbuat dari kertas, dan menyampaikan pesan
tersebut kepada temannya dalam satu kelompok.
Peran guru di sini hanya sebagai pemberi arahan
awal  mengenai  topik  pembelajaran  dan
selanjutnya penertiban terhadap  jalannya
pembelajaran (Suprijono, 2014). Pada materi Fluida
Tak Bergerak, selain materi yang terkait
pembahasannya, diperlukan juga pengetahuan
tentang sejarah penemuannya dan lain sebagainya.
Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kepahaman
pengetahuan siswa dalam ilmu Fisika terkait Fluida
Tak Bergerak.

Penerapan model  kooperatif ~ Snowball
Throwing  bertujuan untuk : (1) meningkatkan
kemampuan kognitif siswa kelas X MIA 1 di SMAN
1 Sukoharjo pada materi Fluida Tak Bergerak tahun
pelajaran 2014/2015, (2) meningkatkan aktivitas
belajar siswa kelas X MIA 1 di SMAN 1 Sukoharjo
pada materi Fluida Tak Bergerak tahun pelajaran
2014/2015.

2. Pembahasan

I. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di kelas X MIA 1
SMAN 1 Sukoharjo tahun ajaran 2014/2015 pada
bulan Februari 2015. Subjek penelitian adalah siswa
kelas X MIA 1 di SMAN 1 sebanyak 40 siswa
dengan penelitian dikhususkan pada materi pokok
Fluida Tak Bergerak. Metode yang digunakan pada
penelitian yaitu metode Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research) dengan model Kurt
Lewin dan model Kolaboratif yang dilaksanakan
dalam dua siklus. Setiap siklus diawali tahap
persiapan kemudian dilanjutkan tahap pelaksanaan
siklus yang terdiri dari perencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, serta
refleksi (Nurhadi, 2003).

Data diperoleh melalui pengamatan,
wawancara dengan guru, ulangan harian, angket dan
kajian dokumen. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik kualitatif didukung data
kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan dalam tiga
komponen yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Analisis
kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis
secara diskriptif data yang diperoleh pada setiap
kegiatan observasi dan tes dari setiap siklus dengan
menggunakan teknik prosentase untuk melihat
kecenderungan yang terjadi dalam  proses
pembelajaran.

Il. HASIL PENELITIAN

Berdasarkan kegiatan penelitian yang
telah dilaksanakan maka diperoleh hasil penelitian
sebagai berikut:

A. Analisis Hasil Tes Kemampuan Kognitif

Siswa

Pengukuran  kemampuan  kognitif
siswa dilakukan pada pra siklus, akhir siklus I
dan akhir siklus Il. Rata-rata nilai siswa
sebelum  memanfaatkan model  Snowball
Throwing adalah 67 dengan ketuntasan kelas
sebesar 42,50 %. Rata-rata nilai siswa setelah
memanfaatkan model Snowball Throwing
siklus I meningkat menjadi 68,75 dengan
ketuntasan kelas sebesar 57,50 % dan lebih
meningkat lagi pada siklus Il yaitu menjadi
78,63 dengan ketuntasan kelas sebesar 82,50 %.
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Peningkatan hasil belajar siswa secara jelas
dapat dilihat pada gambar 1.

C. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa
Berdasarkan hasil observasi aktivitas

belajar siswa dengan menggunakan pendekatan

siktus i1; konstruktivisme melalui model Kooperatif

100,00% - 82,50% Snowball Throwing mendorong siswa untuk

- o | siklus I; terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Siswa

&£ 80,00% .Pra_ 0 aktif bertanya, menjawab, mengerjakan soal

: 7 - - - -

8 60,00% - m siklus tanpa ditunjuk dan berdiskusi c_ialam_ kelompok

a 42,50% untuk memecahkan masalah. Diskusi kelompok

S 40,00% - yang dilaksanakan oleh  siswa  untuk

2 merumuskan pertanyaan berdasarkan indikator
2 20,00% - ; [T

x dan menjawabnya dapat menjadi pengalaman

0.00% bermakna  karena  memungkinkan  siswa

’ menguasai suatu konsep atau memecahkan

Gambar 1. Hasil Tes Kemampuan Kognitif Siswa suatu masalah melalui suatu proses yang
memberi kesempatan berpikir, berinteraksi

B. Analisis Angket Pelaksanaan Pembelajaran sosial serta berlatih bersikap positif. Hasil ini

Fisika terangkum dalam dalam Tabel 1.
Berdasarkan angket yang diberikan
kepada siswa pada tiap akhir siklus Tabel 1. Hasil observasi aktivitas belajar siswa
menunjukkan hasil sebagai berikut: Persentase
Persentase jumlah siswa yang kurang . Ketercapaian
memahami materi pada siklus | disebabkan oleh Indikator SiklusT_ Siklus
faktor sebagai berikut: "
a) Tingkat kesulitan materi sebesar 30 % Siswa memperhatikan  74.49%  96.65
b) Metode yang tidak sesuai materi sebesar 5 penjelasan guru/teman %
% . Siswa membaca buku 62.92%  92.92
c) Kurangnya latihan soal sebesar 15 % Fisika/LKS %
d) Sikap siswa yang tidak serius sebesar 12.5 Siswa bertanya kepada guru jika 33.75%  38.33
% . . ada hal yang kurang jelas %
Persentase jumlah siswa yang kurang Siswa berpartisipasi menjawab 86.25%  93.75
memahami materi pada siklus Il disebabkan pertanyaan yang diberikan oleh %
oleh beberapa faktor sebagai berikut: siswa dari kelompok lain dalam
a) Tingkat kesulitan materi sebesar 20 % model  Kooperatif  Snowball
b) Metode yang tidak sesuai materi sebesar Throwing
2.50 % _ Siswa memberikan  44.17%  52.67
c) Kurangnya latihan soal sebesar 10 % tanggapan/sanggahan atas %
d) Sikap siswa yang tidak serius dalam diskusi pendapat teman
kelompok sebesar 5 % . Siswa memberikan 64.58%  83.75
Berdasarkan data-data dari angket pendapat/saran untuk %
pada akhir siklus 1 dan Il tersebut nampak memecahkan masalah dalam
bahwa terjadi peningkatan pemahaman siswa diskusi kelompok
terhadap materi pelajaran setelah memanfaatkan Siswa menulis hasil pemecahan 65% 92.67
model model pembelajaran Kooperatif Snowball masalah dalam diskusi %
Throwing . Dengan melihat pada poin b di atas, Siswa mencatat materi yang 85% 96.25
pada siklus | metode yang tidak sesuai materi disampaikan oleh guru %
sebesar 5 % berarti 95 % metode yang Siswa berpartisipasi  65.42%  94.17

digunakan sesuai dengan materi, dan pada
siklus Il metode yang tidak sesuai materi
sebesar 2,5 % berarti 97,5 % metode yang
digunakan sesuai dengan materi. Dengan
demikian nampak bahwa penerapan model
model pembelajaran  Kooperatif ~ Snowball
Throwing mendapat tanggapan baik dari siswa.
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3. Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Berdasarkan teori dan hasil analisis data dari
penelitian maka kesimpulan yang dapat diambil
antara lain: (1) Penerapan model pembelajaran
Kooperatif Snowball Throwing dapat meningkatkan
kemampuan kognitif siswa pada materi Fluida Tak
Bergerak kelas X MIA 1 di SMAN 1 Sukoharjo.
Ketuntasan belajar meningkat, pada siklus | sebesar
57,50% dan siklus Il sebesar 82,50%. Rerata hasil
belajar siswa juga meningkat, pada siklus | sebesar
68,75 dan pada siklus Il sebesar 78,63. (2)
Penerapan model pembelajaran Kooperatif Snowball
Throwing  dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa pada materi Fluida Tak Bergerak kelas X MIA
1 di SMAN 1 Sukoharjo. Hal ini dapat dilihat dari
hasil pengamatan aktivitas belajar pada pra siklus,
siklus I dan siklus Il. Dari indikator aktivitas yang
ditentukan diperoleh hasil sebagai berikut: (a) Siswa
memperhatikan penjelasan guru/teman diperoleh
hasil pra siklus 67,50 %, siklus | 74,49 %, siklus Il
96,65 %, (b) Siswa membaca buku Fisika/LKS
diperoleh hasil pra siklus 50 %, siklus | 62,92 %,
siklus 11 92,92 %, (c) Siswa bertanya kepada guru
jika ada hal yang kurang jelas diperoleh hasil pra
siklus 10 %, siklus | 33,75 %, siklus 1l 38,33 %, (d)
Siswa berpartisipasi menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh siswa dari kelompok lain dalam
model Kooperatif Snowball Throwing diperoleh
hasil pra siklus 0 %, siklus 1 86,25 %, siklus 1l
93,75 %, (e¢) Siswa berani memberikan
tanggapan/sanggahan atas pendapat teman diperoleh
hasil pra siklus 37,50 %, siklus | 44,17 %, siklus 1l
52,67 %, (f) Siswa memberikan pendapat/saran
untuk memecahkan masalah dalam  diskusi
kelompok diperoleh hasil pra siklus 0%, siklus I
64,58 %, siklus 11 83,75 %, (g) siswa menulis hasil
pemecahan masalah dalam diskusi diperoleh hasil
pra siklus 0%, siklus 1 65 %, siklus Il 92,67 %, (h)
siswa mencatat materi yang disampaikan oleh guru
diperoleh hasil pra siklus 62,50 %, siklus | 85 %,
siklus Il 96,25 %, dan (i) siswa berpartisipasi
merumuskan pertanyaan yang relevan dengan tema
dalam model Kooperatif Snowball Throwing
diperoleh hasil pra siklus 0%, siklus | 65,42 %,
siklus 11 94,17 %.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1) Bagi peneliti, hendaknya peneliti lain yang
ingin melakukan penelitian sejenis sedapat
mungkin  menganalisis kembali terlebih
dahulu perangkat pembelajaran yang telah

dibuat untuk disesuaikan penggunaanya,
terutama dalam hal alokasi waktu, fasilitas
pendukung dan Kkarakteristik siswa yang ada
pada sekolah tempat penelitian tersebut.

2) Bagi guru, dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan guru bidang studi untuk
menerapkan model kooperatif  Snowball
Throwing dalam pembelajaran fisika agar
siswa terhindar dari rasa bosan, ngantuk,
malas dan tercipta suasana pembelajaran
yang nyaman dan menyenangkan.
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Pertanyaan Apa yang membuat
pemakalah membuat dengan model
snowball?

: Dalam model snowball siswa
membuat pertanyaan untuk mencoba
menjawab  pertanyaan sendiri  dalam
berkelompok . Jika ada siswa yang tidak
dapat menyelesaikan suatu indikator,
maka teman yang lain dapat membantu
dalam suatu kelompok.

Jawaban
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